SUMBANGAN [SLAM KEPADA KEBUDAYAAN DUNIA
DI MASA YANG LAMPAU DAN DI MASA
YANG AKAN DATANG *)

Oleh : Prof. S. Takdir Alisyahbana

Sejak zaman Rasul Allah Nabi Muhammad s.a.w. kebudaya-
an Islam berkembang terus-menerus scjalan dengan perkembangan
pikiran dan meluasnya  kekoasaan politik dan daerah penpanut
Islam. Terhentuk bermacam-macam struktur, ide, dan lembaga-
lembaga dalam lapangan ekonomi, lapangan sosial dan bermacam-
macam lapangan kebudayaan yang lain. Kebudayaan yang baru
berkembang dengan berpokok kepada Qur'an dan  contoh-contoh
perbuatan dan  pikiran Nabi Muhammad s.a.w. dilanjutkan oleh
Khalifah Rasidun dan Kkalifah Raja-raja. Agama dan kebudayaan
Islam yang berbahasa Arab itu.meluas dari pantai Atlantik  sam-
pai ke batas kerajuan Cina. Dan dalam perkembangan agama dan
kebudayaan Islam itu, dengan berani ahli-ahli pikir dan pemimpin
Islam mengambil kekayaan dan unsur-unsur dari berbagai-bagai
kebudayaan tua yang telah ber-ribu-ribu tahun usianya seperti
kebudayaan Parsi, kebudayaan Yunani dan Roma, kebudayaan
India, malahan sampai-sampai kebudayaan Cina. Demikian per-
tama kali dapat kita katakan terjadilah penyatuan unsur-unsur
segala kebudayaan besar yang terkenal dewasa itu dalam suatu
wadah yang dinamakan Islam, dijiwai oleh pikiran dan etik Qar-
'an dan memakai bahasa Arab. '

Yang jelas benar menonjol dalam perkembangan kebudayaan
Islam yang berpusat pada Qui'an itu ialah keberanian dan kedi-
namisanya menyerbu kelnar dari keterbelakangan kebudayaan bang-
sa. Arab, vang hidup terpencil d; gurun-gurun pasir yang tandus,
dan keluasan berpikic yan mendorongnya  untuk  mengambil apa
yang dapat diambil dari pada kebudayaan-kebudayaan tua yang
telah beribu-rinn tahun usianya untuk menumbuhkannya selanjut-
nya sebagai bagian dari dirinya sendiri  Dari kebudayaan Parsi
dan Byzantivm antara lain diambil bermacam-macam lembaga dan
organisasi  kenegaraan dan kemiliteran, bermacam-macam gaya
upacara dan seni. Dari India diambil antara lain matematik dan
ilmu bintang. Dati Yunani diambil aatara lain filsafat dan ilmu.
Sekalian yang diambil dari bermacam-macam kebudayaan yang
berabad-abad dan beribu-ribu tahun usianya dipadu menjadi satu
kebudayaan Islam yang i sana-sini menyesnaikan dirinya kepada
kebudayaan-kebudayaan daerah, tetapi selalu masih nyata ke Islam-
annya. Dalam kebudayaan [slan ity unsnr-unsur vang diperoleh
dari kebudayaan-kebudayaan lain yang banyak itu tidak hanya
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ditiru dan diulang-ulang tetapi dikembangkan dan diberi bentuk
ke Islaman padanya. Dengan demikian amat banyaklah yang ter-
capai dalam lima enam abad perkembangan agama dan kebuda-
yaan Islam tentang organisasi kenegaraan, tentang ilmu pengeta-
huan, tentang hukum, tentang seni, tentang pikiran-pikiran agama,
tentang perdagancan dsh. Sejalan dengan itu amat banyak bangkit
ahli-ahli Islam dalam segala lapangan, dari hukum sampai ke-
militeran, dari filsafat dan ilmu sampai ke kesenian dan
sebagainya.

Dalam ceramah seperti ini tak dapat kita dengan memuaskan
melukiskan kebesaran yang dicapai oleh kebudayaan Islam yang
tumbuh dalam lima enam abad terus-menerus sejank abad ketujuh
sampai abad kedua belas atau tigabelas. Bagi orang yang berminat
kepadenya di waktu yang kemudian ini banyak sekali karangan
vang dapat dibaca, baik yang ditulis oleh orang-orang Islam ma-
uwpun oleh golongan-golongan ahli Islam di Eropa dan Amerika,
yang dengan objektif melukiskan warisan yang ditinggalkan oleb
Islam itu,

Dalam pidato ini untuk sekedar mendapat kesan tentang sifat
kenasionalan dan kemajuan dari pada kebudayaan Islam itn, saya
akan membatasi diri saya pada perkembanean ilmu pengetahuan
yang nyata sekali dalam kebudayaan Islsm dari abad ketvjuh sain
pai abad ketiga belas, baik di sebelah Timur di Tanah Arah, dan
bagian Asia yang lain, maupun di sebelah Barat di Andalusia,
Spanyol. Tentang hal ilmu inipun uraian saya ini bersifat terbatas,
oleh karena bahan tentang itu terlaln banyak dari doerah yang
seluas itu dan waktu yang selama itu. Scmentara itu sengaja saya
memilih perkembangan ilmu oleh karena sampai, malahan teruta-
ma, di zaman kita sekarang, ilmulah yang menentukan kemajuan,
perubahan maupun kesulitan-kesulitan dalam selurnh kehidupan
masyarakat dan kebudayaan umat manusia di seluruh dunia. Bukan
hanya kemajuan teknologi dan ekonomi berpokok pada perkem-
bangan ilmu, tetapi segala cabang kebudayaan manusia cdari huknm
sampai ke seni, dari kehidupan kekeluarganan sampai kepada cara
menjalankan agama, dari kedudukan perempuan sampai ke orga-
nisasi negara, dan pendidikan sampai ke perawatan keschatan jas-
mani dan rohani, manusia sangat terpengaruh olehnya. Tak ber-
lebih-lebihan apabila kita berkata, bahwa kebudayaan yang ber-
kuasa di zaman kita adalah kebudayaan ilmu yang berpusat pada
universitas-universitas dan lembaga—lembaga penyelidikan, Dan
kalau agama dan kebudayaan Islam hendak ikut serta memegang
peranan menentukan corak dan nilai-nilai kebudayaan di zaman
yvang akan datang, tak boleh tidak cdalam waktn yang singkat
mesti ia dapat menguasai ilmu  sejavh-jaubnya dan membantu
menyelesaikan soal-soal yang ditimbulkannya bagi kehidupan ma-
nusia maupun bagi alam sekitarnya.
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Yang sangat menarik dalam perkembangan kebudayaan Islam
dari abad ketujuh sampai ketiga belas adalah bagaimana kebuda-
yaan dan agama yang berasal pada bangsa Arab di gurun  pasir
yant miskin dan terpencil it dengan pimpinan Nabi Muhammad
s a.w, din khalifah-khalifah rasidun dan khalifah raja-raja se-olah-
olah tahu sekali, bahwa yang pertama harus direbutnya dari ke-
budayaan-kebudayaan dunia dewasa ini adalah i'mu, Dalam seja—
rah perkembangan Islam  dan kebudayaannya dalam lima-enam
abad itw sangatlah kentara kegairahan pembesar-pembesar dan
ahli-ahlinya mengumpulkan bermacam-macam ilmu dan pengeta-
huan dari negeri yang sejauh-jauhnya maupun dari gaman yang
relah jama  silam, dari ilmu kimia sampai ke ilmu kedokteran,
dari ilmu matematik sampai ke ilmu astronomi, dari ilmu bercocok
tanam sampai ke ilmu membnat bermacam-macam benda seperti
kertas. Ovang Islam sendiri mengadakan perjalanan kenegeri-negeri
yang Jauh, menuliskan pengalaman, pengetahuan, kebudayaan dan
tamosya yang ditemuinya untuk disampaikannya kepada umat Islam,
Ke seuala bagian dunia yang terkenal dewasa itu dikirimkan orang-
orany nntuk mencari huku-buku dan tulisan=tulisan untuk diter-
Jemahikan ke dalam bahasa Arab. Perguruan tinggi dan lembaga
pengetaluan dan pendidikan di pusat-pusat agama dan kerajaan
Islam seperti Bagdad, Kordova, Kairo dil,, menjadi pusat  pemi-
kiran, penyelidikan dan penyebaran ilmu  dan pengetahuan yang
terbesar, terlengkap dan termaju di zaman itu.” My et

Untuk mendapat pemandangan yang agak mengesan tentang
bagaimana kemajuan ilmu dan pengetahvan  di dunia Islam itu,
baiklah kita luki:kan sekadarnya perkembangan ilmu’ dan  penge-
chuan itn di 2z man khalifah Abassiah  di tanah Arab, di' zaman
raja Fatimiyah di Mesir dan kemajnan ilmu dan pengetahuan i
bawal raja-raja Umayyah di Spanyol, diujung sebelah barat Eropa.

Di dunia Islam  di Timur Tengah terkenal sekali perkem—
bangan ilmu dan pengetahuan di zaman khalifah Mansur, Harun
Al-Rasyirl dan  Al-Makmun. Di zaman khalif:h Mansur amat
berkembang i'mu - babasa dan kesusternan. Ketika itu hidup ahli
yang meletalkan dasar filologi Arab, Sibawailh keturunan Parsi,
Khalil di Basrah dan Al-Kisa di Kufa Terjemaban banyak di-
lakukan dari bahasa-bahasa India dan Parsi dan melingkungi ka-
rangan tentang astronomi dan matematik. Dalam waktu itu juza
hidup Inn-u-l-Mngaffa, seorang ahli hesar tentang hahasa-bahasa
Arab dan Parsi. Ialah yang menerjemahkan Kali'ah wa Dimnah
yang membika jalan untuk berkembangnya aliran remantik bahasa
Arab yang memuncak dalam cerita Seribu Satu Mzlam. 1a jugalah
yarg menterjemahkan buku Shah Namah yang berrauatkan cerita
raja~raja dan pahlawan-pahlawan Iran. Adalah Suku ini yang
menjadi dasar epik Firdansi yang terkenal. Ibnu-1-Mugaffa juga
mengemukakan logika  Aristoteles dan dengan demikian memberi
alat nntuk perkembangan pikiran Islam,



Dibawah pemerintahan Mansurlah aliran rasionalisme  Islam
yang terkenal sebagai ‘aliran Mu’tazilah mendapat kesempatan
berkembang.

Kaliberalan Mansur kelihatan pada minatnya pada kitab-kitab
suci agama-agama yang lain, Ketika itu juga sarjana Jslam mulai
menyusun Hadith dan hukum. Abu Hanifah menyelesaikan sistem
hukumnya masih dibawah Mansur. Maliki dan Shafi’i menyelesai-
kan sistem hukumnya di bawah Harun al-Rashid, sedangkan
Hambali di bawah Ma'mun, Waktu Harun al-Rashid menerima
kerajaan Abbassiah, bukudalam bahasa Arab sudah boleh dikatakan
banyak dan ilmu-ilmu pengetahuan Islam telah jauh ‘herkembang.
Terkenal sekali Baitul Hikmah yang didirikannya untuk mengum-
pulkan dan menterjemahkan buku-bukv yang banyak jumlabnya.
Dibawah al-Makmum yang menyokong dengan sungguh-sungguh
aliran Mu’tazilah Baitul Hikmah itu mencapai kejayaaunya yang
tertinggi sebagai pusat penterjemahan dari bahasa Yunani, schingga
terjadilah pertemuan antara ilmu pengetahuan India, Parsi dan
Yunani: "In this way the Arabs, with all the scientific data of
earlier civilzations at their disposal, could launch out on their own,
correcting and excelling the Greek and Indian writers, testing
Ptolemy's Tables, supplementing and improving his Geography,
creating a technique and a system of observation incomparably
superior to those of the Alexandrians and, in fact, raising their
scientific culture to a level that places it among the most illustrious
monuments of human progress”, 1)

Pada perpustakaan yang kaya akan buku itu dan pada sebuah
observatorium yang dihubungkan kepada Baitul Hikmah itu bekerja
sarjana-sarjana dari berbagai-bagai bangsa dan kepercayaan, sebab
Al-Ma’mun mendatangkan ke ibukotanya dari segala penjuru kera-
jaannya orang-orang yang paling menonjol di zamannya. Tak ada
yang menunjukkan, bahwa perpustakaan itu untuk umum. Sernen-
tara itu pada zaman itu di Bagdad ada sesnatu perpustakaan yang
terbuka bagi segala orang, terjadi dari 14.000 jilid, disntaranya
seratus kaligrali Qur’an oleh Ibn Mugla.

Didaerah sebelah Timurpun pampak kemajuan intelek. Di
daerah Sasaniah tiap-tiap mesjid ‘dilengkapi dengan perpustakaan.
Disini dapat disebut perpustakaan Nishapur dan perpustakaan
B. khara yang amat kaya dan mempunyai karangan — karangan yang
sangat berharga yang seperti dikatakan oleh Ibn Sina:

“Disana saya melihat karangan-karangan yang namanyapun
banyak diketahui orang, dan karangan-karangan yang helum per-
nah sava lihat dan tak pernah lagi saya libat sesudah itu”. 2) Di

1) Guy S. Metraux and Fraucoit Crouzet The Eiclution of Sciencs, Mentor
Eook, 1963 hal 133

2) Rebert T atfut, 8o oW Mewdadvwns? il of Soeelitionr o Libame-
wire, volinae LEHL Uloesen, 19689, hal, e, : X



Merv di zaman Yaqut dibitung orang 10 perpustakaan, satu dari
padanya dengan 12,000 naskah. Perpustakaan Adud al Daulah di
Shiraz merupakan bangunan sendiri dalam istana. Pegawainya di-
pilih diantara orang-orang terpandang dalam kota. Dikatakan
orang, bahwa tak ada satupun tentang ilmu zaman itu yang tak
ada dalam perpustakaan itu. Perpustakaan itu merupakan serambi
yany panjang terbuat dari batu. Kiri kanannya terdapat kamar-
kamar. Sepanjang tembok serambi dan kamar-kamar itu terdapat
pelakat-pelakat kayu dihiasi dengan motif bercat emas. Tiap-tiap
pelakat teruntuk  suatu ilmu  khusus dan  dalam  katalok dapat
dilihat judul-judul karangan. Disebut juga perpustakaan yang lain
yang amat penting di Basrah,

Di Mesir diadakan oleh kaum Fatimiyah di Istana kerajaan
sebuah perpustakaan yang amat terkenal : Perpustakaan itu ter—
jadi dari perpustakaan istana kerajaan dan perpustakaan pribadi
untuk khalif. Orang dapat minta izin bekerja dalam yang per-
tama, letapi yang kedua hanya teruntuk buat khalif. Perpustakaan
istana ini adalah perpustakaan yang paling besar zaman itu, se-
hingga dianggap salah satu keajuiban dunia. Perpustakaan itu
mempunyai buku lebih dari 200.000 buah, yang kebanyakan ber-
jilid. 18,000 jilid adalah tentang ilmu-ilmn Yunani kuno: disisi itu
mesti disebut buku-bukn ajaran cara beribadat segala agama, ka-
rangan-karangan tentang tatabahasa dan lexikografi, tentang Ha-
dith, sejarab, biografi raja-raja dan karangan astronomi dan kimia.
Sehelai kertas yang ditempelkan di depan tiap tiap lemarl memuat
kan dafrar semua buku-buku yang terdapat dalam lemari itu, Di
sana terdapat sampai 2.400 jild Qur’an, sekaliannya sangat indah
bertuliskan kaligrafi dan dihias pula dengan emas perak. Beberapa
diantaranya dikerjakan oleh Ibn Mugla yang sangat terkenal ten.
tang lepandaian kaligrafinya,

Dinasti Fatimiyah mengizinkan Kairo mempunyai autonomi
intelek dengan mendirikan universitas Al Azhar. Lebih penting lagi -
adalah pendirian oleh khalif Hakim Darul Hikmah, tempat pemu-
satan ahli-ahli hukum dan kesana dibawa juga buku-buku dari
istana raja, Tiap-tiap orang bebas masuk untuk membaca dan
menyalin apa saja yang dikehendakinya Disana diadakan juga ku-
liah tentang Qur'an, astronomi, tatabahasa, filologi dan ilmu ke
dokteran. Kepustakaan itu ada yang ada datang untuk membaca
buku, ada yang dating untuk menyalin dan ada yang datang
untuk melengkapi pelajarannya. Disana terdapat apa saja yang di-
perlukan @ tinta, pena, kertas dan’ alat-alat menulis yang lain,
Ujian-ujian diadakan untuk pertama kali dengan upacara dalam
tahun 1012 dengan dihadiri oleh khalif sendiri yang memberikan
diploma kepada mahasiswa tentang matematik, logika, hukum dan
ilmu kedokteran.

Kegilang-gemilangan yang sama dapat ditunjukkan di Spa-
nyol Islam. Emir Abdurrahman ke-1II tidak kurang semangatnya
tentang ilmu agama dan ilmu keduniaan dari pada kesukaannya
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akan musik. Kesukaannya Juga tertuju kepada karangan - karangan
yang berhubungan dengan ilmu kedokteran, ilmu [ilsalat, dan ilmu
gaib. Sejak hidup ayahnya dikirimkannya utusan ke Irak untuk me-
laporkan tentang buku-buku ilmu di sana yvang paling menarik ha-
tinya, Banyak buku-buku astronomi yang belum pernah sampai ke
Spanyol dilaporkan oleh utusan itu dan sejak itu atas dorongannya
dipelajari dalam lingkungan terpelajar di Kordova.

Kedua khalif yanp pertama dinasti Ummayah di Kordova me-
ninggalkan jejaknya pada kekayaan kesusasteraan, ilmu dan keseni-
an semenanjung—Iberia, Usaha mercka itu  berlaku  selama lebih
dari 60 tahun, yaitu dari tabun 912 - 976, ketika kekuasaan mere-
ka berkembang dan tak mendapat halangan. Kecakapan Abd-al-
Rahman mengatur dan kegilang-gemilangnya membuat kota Kor-
dova menjadi mashur, disana bertemu sarjana-sarjana dan seniman—
seniman dan dimana-mana menjulang bangunan-bangunan yang
indah. Orang Kristen dan orang Spanyol yang masnk Islam me-
megang peranan yang penting dalam pekerjaan ilmu dan seni ma-
pun dalam kehidupan sehari-hari.

Abd-al-Rahman 1I1 memperlihatkan pemandangan  yang luas dan
liberal, Dibawah putera-puteranya dan penggantinga  Hakam 11,
Kordova terus tetap menjadi salah satu pusat intelek selurnh dunia.
Didatangkannya dari Bagdad, Mesir dan berbagai-bagai negeri Tiw
mur yang lain karangan-karangan yang paling penting dan yang
paling sukar didapat mengenai ilmu-ilmn kuna dan ilmu-ilmu mo-
dern di zaman itu, Dimana-mana ia mempunyai wakil, yang men-
dapat tugas menyalin atau membeli dalam harga yang bagaimana
sekalipun buku--buku yang terbaik dari zaman kuno dan zaman
modern. Buku-buku yang ditulis di Parsi dan Siria sering  dikenal
sebelum seorang jugapun membacanya di dunia Islam bagian Ti-
mur. Istananya dikosongkan dan menjadi tempat bekerja sehingga
disana hanya ditemui jurn penyalin dan Jurn penjilid. Daftar buku
dari perpustakaannya terdiri dari pada 41 jilid dan jumlah buku
mencapai 400.000, Hakam banyak sekali membaca buku dan buku—
buku yang dibacanya dihubunginya dengan catatan-catatan priba-
dinya. Dengan demikian ia tahu lebih banyak tentang sejarah sas-
tera dari siapa sekalipun. Catatan--catatannya memberikan kepada-
nya kedudukan yang terpandang diantara ahli—ahli di Andalusia.

Universitas Kordova adalah universitas yang paling terkenal di se-

luruh duni di zaman itu.

Di Spanyel pada abad kesehelas pendidikan tidak dikenakan
pajak. Huma dan desa mempunyai sekolah dasar, pusat-pusat yang

__agak penting mempunyai sekolah dasar dan sekolah lanjutan,
- kota-kota metropol seperti Sevila, Kordova, Tolerdo, Saragosa
- mempunyai pendidikan tiga tingkat, sckolah dasar, sckolah lan-

jutan. dan sckolah tinggi. Guru Kepala yang pada dasarnya
tidak dikenakan pajak sering menerima bayaran dalam benda atan
barang-barang alam dari Gubernur atau Raja. Sampai ke usia




20 tahun orang Andalusin mendapat pendidikan kebudayaan umum
dan barvlah apabila mercka menjadi dewasa mereka mengzkhusus—
suskan diri kepada ilmn Islam, yaita talsir Qur’an dan Hadith,

Telah selayaknya, bahwa dalam perkembangan ilmu dan
pengetahvan seperti terbukti dari kesibukan meuyalin dan menulis
buleu, dalam wmengumpnlkannya untuk sarjana  dan umun dalam
perpustakaan, dan dalam tersebarnya berbagai-bagai lembaga pen-
didikan dari yang remdah sampai kepada yang tinggi, dalam zaman
itu kebudiyaan Islam banyak menghasilkan sarjana dan ahli ilmu
yang terkenal dan besar pengaruhnya, terlampau banyak untuk di
sehut satu persatu disini.

Setelah kita melihat sekadarnya perkembangan ilmu penge-
taluian yang-hanya merupakan sebagaian dari kejayaan dan ke-
gilang -gemilangan kebudayaan Islam dalam waktu lima-enam abad
itu, tibalah saatnya kita memikirkan apakah intisari dari pada si-
kap hidup, cara berpikir dan usaha yang dilahirkan oieh apama
Istam selingga memungkinkan mukjizat yang sebesar itu berlaku.
Bagaimanakth didorongnya, diberinya kedinamisan kepada bangsa
Arab yang pada ketika itn kebudayaannya terbelakang dan miskin
dibandingran dengan kebudayaan Parsi, India, Yunani dan Roma,
sedangkan tempat kediaman mereka adalah gurun pasir yang tane.
dus yang tak banyak memberi harapan pada tingkat kebudayaan
itu. Soal ini jelas sekali adalah soal kejiwaan, soal spirit, soal sifat
budi yang pada hakekatnya menjadi dasar tiap~tiap fenomena
turun-naiknya kebudayaan. Untuk mengetahui itu tak dapat tidak
kita mesti menggali  sumber kebudayaan Islam itu sendird, yaitu
Qur'an  yang menentukan sifat-sifat, yaitu watak manusia Islam
yang baru it Bagaimana sifat Tuhannya, bagaimana ia meman-
dang dirinya dalam hubungannya terhadap Tuhannya maupun
alam sekitarnya,  Selain dari pada itu bagaimana pula ia meng-
anggap makna hidupnya di dunia ini. Dalam hubungan ini jelase
Iah bagi kita, bahwa Qur'an memberikan kepada manusia tempat
yang setinggi-tingginyn, sekuasa-kuasanya. sedangkan kesatuan
Tuhan atau Allah yang mutlak tidak mengizinkan pembentukan
mitos seperti dalain agama-acama primitif maupun agama-agama
tinggi seperti agama-agama India, malahan seperti agama-agama
Kristen pun  yang dalam trinitasnya terjerat dalam suatu mitos,
Dilihat dari jurusan ini Tuhan agama Islam itu amatlah abstrak,
meskipun kepadanya diberikan atribut-atribut keadilan, pengasih
dan penyayang dan sehagainya, Kita tahu juga, bahwa Tuhan
yang abstrak itu di heberapa tempat dikatakan amat dekat kepada
manusia, malahan lebih dekat dari pada urat nadi leher manusia.
Disini itu ada ayat-ayat yang dapat dipakai sebagai titian oleh
orang.orang yang cenderung kepada mistik nntuk mendekati Tuhan,
tetapi kedekatannya itu tidak banyak memberi kemungkinan ma-
nusia mengidentifikasi dirinya dengan Tuhan seperti dalam mistik
India dan lain-lain.



Menurut Qur'an adalah Tuban  yang menciptakan manusia
dan memasukkan rohNya sendiri ke dalam manusia itu, memberi-
nya akal dan bahasa sehingga manusia itu dikatakan lebihi  tinggi
dari pada malaikat. Akal dan bahasa sebagai ciri manusia dan se-
bagai pokok dari kehidupan kebudayaan yang berbeda dari pada
kehidupan tumbuh-tumbuban dan hewan dengan jelas sekali di-
buktikan oleh ayat-ayat Qur'an itu. Dengan akal dan bahasa yanyg
menjadi pokok yang hakekat dari pada budi manusia yang me-
nimbulkan budi daya atau kebudayaan ditunjukkan kepada manusia,
bahwa ia dapat mengaji, mempelajari dan menilai alam semesta
dari batu, tumbuh—-tunbahan, hewan dan manusia sanmipai kepada
matahari dan bintang-bintang isi cakrawala, yang sekaliannya tak
lain menjelmakan hukum-hukum yang dimasukkan Allah ke dalam-
nya, Malahan dalam heberapa ayat ditambahkan surmhan kepada
manusia untuk mengetahui hukum-hukum Tuban yang di zaman
sekarang biasa kita sebut hukum alam, dan mengambil kegunaan
dan nikmat dari pada hukum-hukum alam yang amat luas dan
tiada berhingga kemungkinannya itu. Dilihat dari  jurusan ini
sesungguhnya yang dinamakan hidup manusia sebagai makluk ke-
budayaan adalah mengetahni hukum hidup manuvsia  dan hokom-
hukum alam yang amat luas itu dan  memakainya terus menerus
tinda berhingga dalam suatu evolusi kemajuan yang tak dapat di-
ketahui dimana akhirnya. Disini kelihatan kepada kita, baliwa evo-
lusi alam yang berlaku sejak dunia berkembang pada tingkat ter-
capainya manusia menurut agama Islam ditambah dengan suatun
evolusi, evolusi kemajuan berdasarkan budi manusia serta perkem-
bangan pengetahuan dan penggunaan alam scmesta yang makin
meluas. Dengan penciptaan manusia suatu dinamik yang baru di-
jadikan dalam evolusi alam semesta. Dan lebih lagi dari pada itu
dalam ayat 30, 31 dan 34 surah II Tuhan berkata, bahwa ma-
nusialah yang menjadi khalifahnya, yaitu wakilnya di muka bumi.
Sampai-sampai kepada malaikat sujud kepadanya. Dengan ini sc-
olah-olah kemahaluasaanNya, kemahamengetahuiNya, kekreatifan-
Nya, yang tiada berhingga untuk kehidupan di bumi ini dicurah-
kanNya sekurang-kurangnya sebagian kepada manusia,-

Pada pikiran saya dengan pemandangan tentang sifat dan
perhubungan Tuhan, maousia dan alam ini jelas sekali dilukiskan
kemungkinan-kemungkinan manusia Islam maupun tugas dan
tanggung jawabnya. Maka dengan ini perkembangan bangsa Arab
yang relatif primitif dari gurun pasir yang tandus dalam wakiu
cepat menguasai dan mengatur daerah dari batas negeri  Cina
sampai ke Lautan Atlantik dengan mencerna kebudayaan-kebudayaan
vang tua seperti India, Parsi, Mesir, Asirin-Babylonia, Yunani dan
Roma tidaklah mengherankan lagi, adalah sesuatu kejadian yang
Jogis dari koderat-koderat manusia pembentuk kebudayaan dan
penguasai alam: Julukan Ubermensch atau Manusia Utama yang

diberikan Nietsche kepada manusia Renaissance pada hakekatnya




dapat dilierikan lebil daholo kepada  manusia Islam pada zaman
kebesarannya. dan  sesungguhnya  Renaissance dapat dikatakan
berpokok dan telah bermula pada zaman emas kebudayaan Islam
itu. Tetapi seperti kita tahu Renaissance dalam kebudayaan Islam
‘w1 tidak  terus berkembang menjadi  kebudayaan dunia, scperti
Renaissance di Eropa duna-tiga abad sesudahnya. Manusia Islam
yane tangkas dan dinamis itu oleh kehilangan semangat atan spirit
of Tslam itn menjadi mati, Ta mulai mengelilingi dirinya dengan
batas-batas yang kaku, dimana ia dapat mengundurkan  dan
melindunginya seperti seekor siput atau keong yang merasa takut
terhadap sekitarnya,

Dengan menerima hal ini jelas pula  pokok-pokok dari
kejatuhan umat Islam dan kebudayaan Islam sejak abad ke-13
hingga di zaman kita, yaitu lenyapnya yang dinamakan spirit of
lelam yang membuat bangsa Arab yaog miskin dan terkebelakang
di tengah gurun pasir yang tandus dapat menyerbu ke segala
penjuru mendapat manfaat dari  segala kebudayaan dan dengan
bahan-bahan itu mendirikan suatu kebudayaan yang tinggi, luas,
Japang dan senantiasa maju. Kalau kita melihat sekaliannya ini,
dari sudut, bahwa tiap-tiap kebudayaan itu adalah penjelmaan
budi, yang mengandung sikap dan pemandangan hidup, cara
berpikir dan nilai-nilai yang dicita-citaken maupun yang diusahakan,
maka pada pikiran saya dalam kejatuhan dunia Islam itn tak
adalah yang lebih jelas membukakan selubung bagi kita dari pada
pertukaran  pikiran antara Al-Chazali dengan Ibn Rushyd, yang
menjadi puncak pertentangan antara kaum ahli Sunna dan kaum
Mu'tazilal.

Sebelum kita membicarakan polemik antara Al-Ghazali dan
Ibn Rusyd itu, baik diterangkan disini, bahwa sejak permulaan
perkembangan agama dan kebudayaan Islam, diantara winat Islam
ada dua keecenderungan, duoa alivan yang bertambah nyata perbedaan
dan pertentangannya. Pada sutu pihak  berdiri pengikut-pengikut
Islam seperti diwakili Ash’ari yang menganggap, bahwa dalam
ajaran  Qur’an yang terpenting ialah kemahakuasaan Tuban dan
ketergantungan manusia  kepadaNya. Yang benar dan adil itu
hanyalah yang diperintabkan Tuhan dan yang salah adalah yang
dilarangnya. Yang penting jadi adalah kemauan Tuhan dan hal
ini dapat diketalini manusia banyalah dalam hukum yang ditentukan
Tuhan, yaitu dalam Qur’an dan tambahannya. Dan tunduk kepada
hukum kemauvan Tuhan vang dischut shari’ah itulah yang dinama-
kan kebajikan dan keadilan. Meskipun pendirian ini lebih tua
usianya, tetapi adalah Shafi’i dan Hambali yang memberi  bentuk
yang memutuskan kepada sikap itn. Golongan ini disehut golongan
Ahli Sunna. Terutama Shafi’i tak pntus-putusnya berpolemik terha-
dap golongan yang memakai pertimbangan sendiri dalam hukum
dengan tidak disokong oleh wahyu. Aliran ini dapat disebut aliran
voluntarisma atau  kesubjektifan  Tuhan, Golongan Ahli Sunna it
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bertentangan dengan kaum Mu'lazilah, yang menyusun beberapa
asas, yang menurut mereka bukan keszwenang—wenangan, dan dapat
diterima oleh seseorang yang berakal. Pada dasarnya bagi mereka
Tuhan itu adil, tetapi keadilanNya itu tak dapat diketahui manusia.
Vang dapat diketahui manusia adalah keadilan perbuatan  T'uhan
yang sejalan dengan keadilan perbuatan manusia yang dapat
diketahui olth manusia dengan rasionya. Aliran ini dapat disebut
aliran objektivisme berasio.

Al-Ghazali (1051-1111) yang mewkili golongan yang pertama
adalah seorang ahli teologi yang besar yang dalam k=jujurannya
mencari kebenaran sering berpindah-pindah sikap dan usabanya,
apabila sesudah penyelidikan dan pemikirannya keyakinannya beru-
bah. Setelah dengan mendalam mempelajari  karangan-karangan,
kaum filsuf dalam karangannya Tahafut-falasife (4 1095) dibicara—
kannya 20 dalil kaum fllsuf.

Diantara dua pulub dalil itn dianggapnya tiga yang bersifat
mengafirkan dan yang selainnya tidak lebih dari pada bid’ah. Yang
tiga yang bersifat kafir itu adalah, pertama bahwa dunia ini abadi
dan demikian juga segala substansi bersilfat abadi. Kedua, bahwa
Tuhan tidak mengetahui kejadian yang khusus. Ketiga, penolakan
bangkitnya kembali badan-badan akhir zaman.,

Golongan filsuf berdasarkan filsafat Yunani menolak kekuasaan
Tuhan yang mutlak tentang yang diciptakan. Bagi mercka penting
adalah pengertian emanasi, yaitu pelimpaban : segala sesnatu yang
tidak bersifat ketuhanan mendapat ujudnya karena pelimpahan
dari ujud Tuhan. Sebagai pelimpahan dari ujud ketuhanan sekali-
annya itu Dersifat abadi seperti Tuban. Yang fana itu hanyalah
yang ada nyata di bumi ini. Dalam mengatakan, bahwa substansi
itu bersifat abadi oleh karena sebagian dari pada Tuvhan yang
abadi, kaum filsuf masih menekankan kelebihan Tuhan oleh karena
Talah yang menjadi dasar dan sumber dari pada emanasi itu.

Al-Ghazali berbeda dari kaum filsuf, oleh karena menurut
anggapannya Tuhan itu merupakan snatu kemauan yang pada
suatu ketika dengan sadar mau menciptakan, sedangkan bagi kaum
filsuf alam semesta ini dengan sendirinya mengaliv dari Tuban.
Jadi bagi Al-Ghazali hukum Qur’anlah yang menentukan 'apa yang
telah terjadi dan akan terjadi dan bukan budi atau akal manusia.
Dalam pengertian emanasi kaum filsuf itu, katanya, tak dapatlah
lagi kita berbicara, bahwa Tuhan menciptakan alam semesia.

Tentang hal yang kedua yaitu bahwa Tuhan tidak mengeta-
hui yang khusus, Ibn Sina mengatakan, bahwa Tuhan tahu benda
satu per satu, tetapi secara universal. Hanya jiwa-jiwa yang terikat
kepada materi dan baru dapat mengtahui individualitas itu sendiri.
Dalam hal inipun Al-Ghazali menolak, bahwa hakekat Tuhan itu
yang scdalam-dalamnya adalah pengetahuanNya tentang diriNya
dan bahwa kemauan Tuhan itu taklah tebih dari pengetahuanNya,
sehingga perhubungan Tuhan dengan dunia ini adalah suatu per-
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hthongan akal, perhubungan inteleltual, sedangkan yans  dinama-
kan Tulian itu jalah puncak kebesaran dari pada intelek atan akal,
Jika menurut kaum filsuf Tuhan itn adalah sesuatu yang pertama
yang lengkap, vang kerjaMNya memikitkan dirvi sendiri, Al-Ghazali
he tanya, dimanakah letik kekvawan Tuhan mengatur dan meme-
rintah alam semesta yang senantiasa berubah. Baginya jelas, bahwa
hakekat Tuban itu terletak pada k-maunan. Kemaunan ‘Tuhanlah
yang menciptakan jenis-jenis dan perbedaannya. Dengan demikian
A-Gliaali beshata, babhwa Tuban 4ahw semuanya oich Rerena Dia
menghendalki semuanya  dan segala  sesuatu  timbul  karena  ke—
maunaniNya. -

Tentang hal yang, ketign, tentang bhangkitnya manosia & ke-
mudian hari Al-Ghazali menolak kaum filsuf yang mengabaikan
pengertian ita ; bagi Al-Ghazali jelas, bahwa dalam Quifan dika-
takan, bahwa di akhirat akan ada kenikmatan jasmani dan kesedi-
an jasmani, maka tak ada alasan untuk menafsickan sekaliannya it
sebagai perlambangan. Dalam hal ini kelihatan, bahwa Al-Ghazali
mengakui, bahwa kembalinya jiwa yang mendapat badan itu mung-
kin berarti mendapat badan lama yang telah tersebar kemana-ma-
na, tetapi apa salahnya dia mendapat badan yang lain kala itu
dikehendaki Tuhan yang Mahaknasa.

Alchir-akhirnya tak dapat ditolak, baliwa unsur rmistik dalam
etik Al-Ghazali merupakan unsur yang berkuasa, sehingga  dalam
pikiran dan perbuatannya unsur mistik itn  memegang pimpinan
dan menjadi nilai yang terakhir. Demikian etik dari pada Al-
Chazali itu adalah ctik mistik. Bagaimana sekalipun Al-Ghazali
-mementingkan kerasioan dan pengetahvan, bagaimana sekalipun
ia menghargai harta dunia, akhir-akhirnya baginya yang tertinggi
adalah mendekati Tuban dalam suatu perhubungan mistik dengan
meninggalkan segala pengetahnan, harta, dan  kenikmatan dunia.
Tak mungkin tujuan hidup manosia adalah  kenikmatan di dunia
yang hanya sangat pendek, tak seperseribu dari akhirat yang baka.
Kenikmatan yang setinggi-tingginya adalah kenikmatan pengetahuan
Tuhan, dan kemesraan denganNya, Tujuan hidup bagiNya adalah
kenikmatan hidup di akhirat yang harus disiapkan dalam hidup
ini, bukan dengan melenyapkan segala yang bersifat manusia, te-
tapi dengan mengendalikannya. Baginya perbuatan manusia akan
dianggap Dbaik apabila perbuatan itu akan membawa pada le.
bahagiaan di Akhirai. Dan kebahagiaan akhirat itu baginya sifatnya
terus menerug-menerus, tiada berkesudaban, dan sempurna sehingga
tidak adalah lagi yang diperlukan.

Serangan  Al-Ghazali ini  dijawab oleh Tbn Rushd daiam
bukunya Tahafut al-Tahafut hampir 100 tahun kemudian. Seperti
kita lihat dalam yang menjadi intisari serangan Al-Ghazali itu ia-
lah perhubungan antara akal dan wahyu. Al-Ghazali memberi
tingkatan yang lebih tinggi dan berkuasa kepada wahyu seperti
terjelma dalam Qur’an, sebab merupakan ucapan kemauan Tuhan.
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Terhadap ini 1bn Rushd menjawab, bahwa pengetahuan yang di-
peroleh  dengan wahyu itu melengkapi pengetahuan akal.  Dalam
segala hal dimana akal itu kekurangan kesanggupan, Tuhan mem-
berikan kepada manusia wahyu, Tentu menjadi soal dalam hal
manakah pengetahuan itu tidak mencukupi sehingga menghendaki
wahyu, 1bn Rushd menjawab pertanyaan ito denpan menunjukkan
dua hal, pertama, ada beberapa hal yang mutlak tidak diketahui
oleh akal manusia, dan kedua ada sejumlah hal yang tak tercapai
oleh akal segolongan manusia oleh karena

a). kekuarangan pembawaan,
b). kekurangan pengetahuan,

Bagi golongan yang tak cukup pembawaaunya dan tak eukup
pengetahuannya, pengetahuan wahyu itu dapat dianggap sebagai
rahmat yang diberikan Tuhan. Tidaklah dapat diragukan, bahwa
menurut I[bn Rushd dunia sebagai keseluruhan bersifat abadi, yaitu
berdasarkan tiea hal :

1. Tak mungkinlah adanya gerak yang pertama
2. Tak mungkinlah ada saat yaog pertama dan

3. Kemmnngkinan penciptaan selaln ada dan kemungkinan itu hanya
mungkin ada kalau ada materi.

Dalam membicarakan keberatan-keberatan Al-Ghazali dibica-
rakan juga pengertian kemauan Ghazali, Kaum filsul mengemukakan,
bahwa tak ada dasar yang termakan oleh akal mengapa Tuhan
memilih sesnatu saat untuk penciptaannya, Bulankah untuk Tuhan
segala saat sama saja pentingnya. Terhadap ini Al-Ghazali menge-
mukakan inilah keistimewaan dari pada kemauvan ‘Tuhan, bahwa ia
memilih antara dua hal yang sama, Ibn Rushd menolak ajaran
Al-Ghazali tentang kemauan Tuhan itu. tntuk memilihpun baginya
perlu intelek yang membeda-bedakan sebelum mengambil keputusan,

Dengan demikian intelek, akal, rasio lebih penting dari
kemauan. Dengan jelas dikemukakannya, bahwa dunia ini tidak
fana. Tak ada yang menyebabkannya, schingga sifatnya abadi
seperti yang menggerakkan maupun yang digerakkan. Seperti Ibn
Sina mencari penyelesaian soal ini dalam penciptaan yang sesuai
dengan syarat-syarat filsafat maupun sesuai dengan Qur’an, bagi
Ibn Rushd dalam rasionalisma Tuhan itu adalah kesempurnaan
yang memikirkan diri sendiri. Perhubungan antara ujud yang
vang tertinggi itu dengan ujud yang rendah bersifat emanasi.

Tentang hal tuduhan Al-Ghazali yang kedua, bahwa filsuf
menolak pengetahuan Tuhan tentang yang khusus, pikiran Ibn
Rushd sangat berbeda dari filsuf-filsuf yang lain. Ibn Sina menga-~
takan, bahwa pengetahuan Tuhan tentang yang khusus itu hanyalah
secara universal. Bagi Al=-Ghazali perhubungan antara Tuhan dan
manusia adalah perhubungan kemauan dan pengetahuan Tuhan
tentang  dunia  dihubungkannya dengan  kemauan Tuhan yang
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menciptakannya, Ibn Rushd tetap berpegang kepada intelektualisma
kaum filsuf, tetapi ditolaknya juga bahwa pengetahuan Tuhan itu
bersifat universal. Kemungkinan, bahwa Tuhan yang hakekatnya
adalah pengetahuan dan yang bersifat bersahaja, akan dapat juga
mempunyai pengetahuan tentang benda khusus, malahan tentang
benda satu persatu yang berubah di dunia ini, diusahakannya me--
nyelesaikannya dengan mengemukakan bahwa Tuhan itu adalah
sehbab dari dunia ini. Dan berulang ulang dikemukakannya, bahwa
pengetahuan Tuhan it tak dapat dibandingkan dengan pengeta-
huwan manusia, sehab pengetahuan manusia disebabkan oleh henda-
benda vang diketahuinya sedangkan pengetahuan Tuhan sebaliknya
bukan disebabkan oleh timbulnya benda-benda yang diketahuinya
dan dengan demikian pengetahuan Tuban itu adalah pengetahuan
yang mutlak.

Tentang hal tduhan Al-Ghazali, bahwa kaum filsuf menolak
bangkitnya kembali manusia-manusia, hal ini rapat berhubungan
dengan anggapan terus atau tidaknya wujud roh sebagai perseo-
rangan di akhirat. Jika hal ini ditolak, maka sesudah perpisahan
roh dengan badan, kembalilah ia kepada persatuan roh. Kemung-
kinan yang lain adalah roh itu di akhirat mengkhusus kembali
dalam suatu baden. Ibn Rushd menerima kemungkinan yang kedua,
yaitu bahwa hidup di akhirat itu adalah dalam badan, meskipun
badan itu tidak sama dengan badan yang dipakai di dunia. Ten-
tang hal ini Ibn Rushd sejalan dengan Al-Ghazali.

Dalam perbedaan paham antara Al-Ghazali dan Ibn Rushd
ini akhir-akhirnya yang terpenting bagi kita adalah perbedaan sikap
antara kedua orang itu. Sedangkan bagi Al-Ghazali Tuhan itu ada-
lzh terutama sekali kemauan, pada Ibn Rushd Tuhan itu akal,
budi atau rasio. Dengan istilah filsafat dapat dikatakan yang scorang
voluntaris vang lain rusionalis. Sebagai voluntaris Al-Ghazali mene-
kankan ucapan kemauan Tuhan seperti terjelma dalam Qurfan dan
sebagai rasionalis Ibn Rushd menekankan kesejahteraan akal manu-
sia dengan wahyu. Dagi Ibn Rushd, wahyu dan akal itu adalah
kembar dua yang kedua-duanya berasal dan menuju kepada Tuhan

Dalam perkembangan sejarah kelihatan kepada kita bagaimana
ajaran Al-Ghazali dan ahli Sunnah tentang kemanan Tuhan yang
harus ditaati itu dengan tidak mengizinkan penafsiran rasio men-
capai kemenangan di dunia Islam. Ibhn Rushd dengan rasionalisma-
nya sedikit sekali terkenal, sedangkan kaum Mutazilah yang mewa-
Kili ramicmalioema Aalars Tlam terdasals calin lovas malbin b dari
Telmp yung disaiit,

Pada pikiran saya disini letak pokok dari pada kemunduran
dan kejatuhan kekuasaan maupun kebudayaan Islam: kecakapan
berpikir, kegelisahan mencari dan menyelidiki dimana-mana ber-
kurang. Dilihat dari jurusan ini kejatuhan kebudayaan iklam dan
kemunduran penganutnya adalah suatu proses yang bekerja dari
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dalam, karena perubahan yang berlaku dalam sikap hidup. peman-
dangan dunia dan dalam cara bekerja orang Islam. Benar sckali
pada suatu ketika dalam pidatonya di Al Azhar, Ayub Khan,
presiden Pakistan berkata, bahwa kita tak usah meratapi kejatuhan
kerajaan-kerajann Islam, tetapi yang harus diratapi ialah kejatuhan
kebebasan umat Islam berpikir dan mengadakan penyelidikan. Dalam
lenyapnya kebebasan berpikir itu kelihatan kepada kita lenvapnya
yang disebut ijtihad, vyaitu usaha untuk mengadakan penafsiran
kembali ayat-ayat Qurfan untuk keselamatan dan kesentosain ma-
syarakat. Orang meclihat kebelakang dan huah pikiran ahli-ahli
figh dan ulama-ulama di masa yang silam dianggap tak dapat di-
ubah-ubah lagi.

Bersama-sama dengan hilang semangat pemikiran dan penye-
lidikan ilmu, yang menjadi ciri kebesaran dan kemajuan Islam da-
1am lima-enam abad zaman emasnya, maka kegairahan memajukan
Ymu berkurang dan kedudukan kaum sarjana mundur. Malahan
di beberapa tempat seperti di Bagdad, di Nishapur, di Bukhara,
di Kairo dll., perpustalaan dibakar, dirampas dan  dimusnahkan,
Nagib  perpustakaan Fatimivah di Kairo adalah contoh vang baik
tentang perobahan mentalitas dalam kejatuban kebudayaan Islam,
Perampasan yang pertama terjadi pada wakin bahaya kelaparan
yang menghancurkan kerajaan Khafit Mustandjib dan  kekacavan
yang ditimbulkannya. Jilid-jilid buko vang sangat berharga, yaug
tak ada taranya tentang keindahan kaligrafi, ditinggalkan kepada
budak yang memakai kulitnya untuk membuat sepatu dan mem-
bakar lembaran-lembarannya dengan dalih bahwa perpustakaan itu
adalah kepunyaan Khafil. Banyak buku vyang disobekkan, yang
dilemparkan kedalam sungai Nil atau dibawa kenegara asing,
Sebagian yang lain dapat diselamatkan pada waktu jatuhnya dinasti
Fatimiyah. Darul Hiknah ditutup dalam tabun 1122 sebagai akibat
kekacauan. Pencdeknya orang mendirikan wuniversitas yang baru
pada bagian yang lain kota Kairo, dipimpin oleh golongan yang
ortodox,

Nasib perpustakaan dan sarjana-sarjana ditempat yang lain
tak banyak. Perpustakaan di dunia Islam sebelah Barat mengenal
juga kesulitan-kesulitan yang dialami oleh perpustakaan  didunia
Islam sebelah Timur, Perpustakaan Khalifah dibersihkan semuanya
dari buku-buku yang tak disukai oleh ahli-ahli hukum Malili yang
fanatik. Diktator Mansur Ibn Abi Amir menyuruh bakar naskah
yang membicarakan ilmu-ilmu kuno (Yunani) kecuali naskah.naskah
vang berhubuagan dengan ilmu kedokteran dan ilmu arithmetik.
Yang disimpan juga ialah buku-buku kamus, tata bahasa, puoisi,
sejaral, kedokteran, hukum dan hadits. Buku-buku yang lain akhir
nya dijual dengan harga murah dan berpindah ke pusat-pusat yang
lain di semenanjung itu yang berusaha mempunyai kota metropol
Kordova, Kemudian di Sevila Tbn Hazm mengalami kesedihan
mesti membantu pembakaran buku-buku karangannya sendiri.
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Tentu disini faktor-faktor yang bersifat kebudian ini banyak
lagi faktor-faktor yang bersifat politik baik dari luar maupun dari
dalam. Untuk menunjukkan faktor politik dari dalam cukuplah saya
mengutip kejatuhan kerajaan Turki sejak Sultan Sulaiman Agung,
Pada pemerintahannya Turki mencapai - puncaknya, tetapi segera
ditkuti oleh kejatuhan dan dekandensi. Kotchi Bei, seorang ahli
sejarall Turki melukiskan permulaan kejatuhan kerajaan Turki it
sebagai berikut : Sulaiman tidak teratur mengikuti pembicaraan-
pembicaraan dewan kerajaan, tetapi hanya mendengar perbincangan
itu dari belakang tivai, Malahan olel; Sultan-Sultan yang meng-
gantikannya itupun tak dilakukannya. Akibatnya ialah Sultan tidak
dapat mengambil keuntungan dari pengalaman-pengalaman pena-
schatnya yang pandai dan bertanggung jawab. Mereka bertindak
sewenang-wenang atan dalam  banyak hal diumbang-ambingkan
oleh pikiran-pikiran haremnya, Dan pemandangan yang berat
sebelah dari orang-orang yang menjilatnya dan orang-orang yang
mencari keuntungannya sendiri. Sulaiman sering mengangkat pega-
wai untuk jabatan kepercayaan dan bertanggung jawab dengan
melompatkan sewenang-wenang seseorang dari sesuatu jabatan ke
jabatan yang jauh lebih tinggi, berdasarkan perasaan persahabatan,
kepandaian menjilat atau nasehat dari pada orang-orang di harem
dan bukan berdasarkan jasanya, pengalamannya ataupun kecerdas-
annya. Sulaiman membiarkan menteri-menterinya  yang disayangi-
nya menumpuk-numpukkan kekayaan. Rustand Pasha menantu
Sulaiman memegang jabatan Perdana Menteri 15 tahun. Dia pan-
dai benar mengisi perbendaharaan kerajaan dengan jalan meminta
uang yang hesar darj orang-orang yang diangkat untuk jabatan-
jabatan negara. Kehiasaan yang timbul dizaman Sulaiman ini men
jadi sewenang-wenang dan berlebih-lebihan ditangan pengganti-
penggantinya.  Misalnya jabatan mengumpulkan pajak atau cukaj
diberikan kepada orang yang paling tinggi dapat membayar, Pega-
wai negeri tinggi mavpun rendah bernsaha menumpukkan kekayaan
scbanyalk mungkin dengan jalan yang halal dan tak halal, 1)

Cukup disini dikernukakan contoh vang satu ini sebagai contoh
kejatuhan dalam kerajnan-kerajaan TIslam dalam scgala organisasi
kencgaraan baik kepegawaian, kemiliteran maupun  yang lain-lain.
Kalau keruntuhan rmoral; organisasi, keberanian, kejujuran dan tim-
bulnya dengki dan irihati yang berakibat pemberontakan dalam
kerajaan Islam dan Peperangan antara kerajaan Islam yang satu
dan yang luin dapat dianggap sehagai sebab-sebaly dari dalam,
sementara itu datang pula sehab-sebaly dari luar, yaitu bertambah
majunya ilmu pengetahuan dan teknologi dikerajaan-kerajaan Eropa
vang oleh karenanya bertambah lama bertambah Detkuasa dan
dimana-mana memalai kejatuhan  kerajaan-kerajaan Islam untuk
meluaskan kekuasaannya, !

1), M.M, .‘-FE'P-larif, A istavy of Musiim Philosopity 11, Wiesbaden, Oito Hare
rassowitz, 1966, hal. 1419,
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Sampai ke tingkat ini saya merasa perlu melukiskan kebang-
kitan kerajaan-kerajaan Eropa perlahan-lahan dari abad pertengah-
an menggantikan kekuasaan kerajaan-kerajaan Islam. Dalam hal
inipun kebangkitan dan kemajuan kebudayaan dan kekuasaan ke-
rajaan-kerajaan Eropa itu harus kita lihat dari kemajuan budi dan
kebudayaannya, yaitu perkembangan rasionya sehingga makin lama
makin maju pemikiran dan penyelidikan ilmu, Sedangkan di dunia
Islam kemajuan ilmu dalam abad-abad ke-8, ke-O ke-10 dan ke-t1
adalah ciri dari pada kebesarannya, dalam abad kedua belas, ketiga
belas dan selanjutnya kelihatan kepacda kita pnsat-pusat ilmu itn
menjadi mundur ; ahli pikir dan ilmu Islam berknrang seperti telah
kita uraikan. Yang mengherankan ialah sedangkan kegairahan akan
pemikiran dan penyelidikan yang menjadi pokok dari pada kema-
juan ilmu, yang mendorong kemajuan teknologi dan ekonomi itu,
makin lama makin berkurang di dunia Islam, nampak kepada kita
kegairahan itu berpindah ke kerajaan-kerajaan di benua Eropa.

Pada waktu itu di Eropa orang dengan gairah mulai mener-
jemahkan buku-buku dari bahasa Arab, mendirikan  perpustakaan
dan universitas, maupun menyelidiki hukum alain. Pusat penerje-
mahan dari bahasa Arah kepada bahasa lropa terdapat disebelah
barat Eropa, dimana kota Kordova seperti dikatakan oleh seorang
biarawati Hroswitha adalah permata dari dunia. Di Spanyol yang
ketika itu dikuasai oleh kerajaan Islam banyak terdapat kanm Mo-
zarab yaitu orang-orang yang beragama Keristen, tetapi kebudaya-
annya rapat berjalin dengan kebudayaan Islam. Merekalah oleh
pengetahuannya tentang bahasa Arab yang sangal berjasa menerje-
mahkan buku-buku bahasa Arab ke dalam bahasa Latin. Selain
dari pada itu ke kota Kordova sering cdatang pembesar-pembesar
Keristen untuk hermacam-macam keperluan dll. dan mercka sangat
berniat kepada kebudayaan ilmu yang gilang-gemilang di Kordova
ketika itu. Merekalah vang mempergunakan buku-buku terjemahan
itu yang kebanyakan bersifat ilmu.

Selain dari pada itu terkenal hiara Santa Maria di Ripoll,
tempat kaum Benediktin, di kaki pegunungan Pirenca ; di sanalah
pertama sekali dihasilkan terjemahan huku-buku ilmu dari bahasa
Arab ke bahasa Latin pada pertengahan abad kesepuluh. Dalam
terjemahan itu terdapat ilmu alam, matematik, geometri dan astro-
nomi. Dalam abad kesebelas terjemahan-terjemahan yang diternui
di biara di Ripoll tersebar dengan cepat ke seluruh Fropa. Di Per-
pustakaan Vatican di Roma, di Bibliotheque Nationale di Paris
dan di British Museum di London terdapat sejumlah naskah terje-
mahan dari abad kesebelas bersama-sama dengan beberapa dari
terjemahan di Ripoll. Terkenal sekali ialah FPedro Alfonsn, scorang
Yahudi yang masuk Keristen, yang amat banyak pengetahuannya
dan menerjemahkan karangan-karangan astronomi, teologi dan ke-
dokteran. Seorang yang lain lagi Adelard dari Bath menerjemahkan
karangan-karangan matematik, Abraham bar Hiyya al-Bargeioni
menerjemahkan buku-buku Araly tentang matematik, astronomi dan
filsafat kedalam bahasa Latin dan bahasa Ibrani,
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Yang terkenal sckali adalah golongan penerjemah di Toledo
yang merupakan puncak dari pada usaha penerjemahan itu. Ketika
Toledo jatuh kembali ke dalam tangan umat Kristen di kota itu
banyak terdapat bangsa Mozarab, Dalam abad ketiga belas gnlongan
Keristen dan Yahudi di Toledo masih menulis dalam bahasa Arab.
Demikian dengan muodah mereka mengadakan terjemahan dari ba-
hasa Arvab ke bahasa Fropa. Usaha penerjemahan itu mendapat
sokongan bukan hanya dari pemerintah, tetapi juga dari uskup
Toledo. Penerjemah yang terbesar di Toledo itu adalah Gerardo
dari Cremona. Lebih dari 80 terjemahan tertulis atas namanya,
yang melingkungi ilmu yang berasal dari bangsa Yunani dalam ba-
hasa Arab mauwpun karangan-karvangan dari bangsa Arab sendiri.
Dalam terjemahnya ito masuk karangan-karancan astronomi Ptelo-
mius, karangan kedokteran dari Galen dan Kamus karangan Ibn
Sina vang terkenal, maupun karangan filsafat al-Kindi, al-Farabi
dsb. Terjemahan-terjemahan ini cepat tersebar pada akhir abad
kedua belas dan permulaan abad ketiga belas ke universitas—univer-
sitas yang banyak tumbul di Eropa.

Pada abad ketiga Dbelas San Fernando yang merebut kota
Kordova dan Sevila menganjurkan penerjeinahan dari bahasa Arab
ke hahasa Kastilia beberapa buku pelajaran. Anaknya Alfonso ke X
yang disebut juga Alfonso Bijaksana meneruskan usaha ayahnya,
antara lain diterjemahkan kitah Kalilah dan Daminah. Ketika ia
telah menjadi raja  dikelilinginya dirinya dengan sarjana-sarjana
Keristet, Yahudi dan Araly yang merupakan sebuah Akademii yang
diketuainya sendiri. Malahan ja sendiri memperbaiki terjemahan-
terjemahan, menulis kata pendahuluan, pendeknya berlaku sebagai
seorang editor,

Pusat penerjemahan yang lain terdapat di Sisilia dan Napoli.
Frederick ke-TT-pun mengelilingi dirinya dengan segolongan sarjana-
sarjana Keristen, Arab dan Yahudi dan menganjurkannya mercka
menerjemahkan  buku-hukn dari Timur, Seorang penerjemah vang
terkenal disana adalah Michael Scot yang mula-mula bekerja di
Toledo dan pindah ke Sisilia. Diantara buku-buku yang diterjemah
kannya termasuk buku astrologi dan kimia. Dan menurut Roger
Bacon dalam menerjemahkan itu ia dibantu olech sescorang penalsir
Yahudi.

Tempat-tempat pencrjemahan yang lain adalah Barcelona di
Spanyol dan banyak juga penerjemah-penerjemah yang hidup di
daerah Provence dan Languedoc di Perancis.

Kegelisahan berpikir, menyelidiki dan berusaha yang menan-
dai kemajuan dunia dan kebudayaan Islam sampai abad ke-12 ke-
lihatan kepada kita berpindah ke dunia Eropa. Dalam lingkungan
agama, dalam lingkungan filsalat dan dalam lingkungan ilmu,
ekonomi dll., pengaruh pemikiran Arab itu pada waktu permulaan-
nya sangat besar. Kita tahu bahwa dalam ilmn matematik pema-
kaian angka-angka Arab yang sebenaimya herasal dari India mem-
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buka kemungkinan kemajuan matematik di Eropa sampai kezaman
kita. Kerasioan teologi Islam seperti dincapkan oleh filsuf-filsuf Thnu
Sina, Ibn Rushd dan Al-Ghazali-pun mempengaruhi pemikiran
teologi agama Katolik seperti nyata pada Albertus Magnus dan
Thomas Aquinas. Pergerakan humanisma dalam zaman Renaissance
mendapat dorongan yang kuat sekali oleh humanisma Islam, Dalam
pidatonya Qvratio de huminis dignitate yaitu pidate tentang martabat
meanusia Pico della Mirandola, salah seorang pemikir dan pembuka
jalan Renaisance dan humanisma berkata, bahwa ia membaca
dalam buku-buku Arab bahwa tak adalah yang lain di dunia ini
vang lebih mengagumkan dari manusia. Sesunggnhnya tak dapat
di tolak, bahwa Islam itu adalah agama humanisma, yang menge-
mukakan martabat dan kebcbasan manusia sebagai kalifah "Tuhan
di dunia yang mempunyai akal, mempunyai kecakapan untuk me-
nyelidiki hukum-hukum alam yang tak léin dari pada hukum-
hukum Allah dan memakai seluruh alam itu untuk kepentingannya.
Dan adalah suatu kenyataan, bahwa terjemahan, karangan dan
komentar-komentar 1bn Rushd yang dalam bahasa Latin terkenal
dengan nama Averroes menguasai universitas-universitas Eropa dan
terutama sckali universitas-universitas Parvis, Padua, Cologne dan
lain-lain. Pengaruh filsuf dan ahli pikir A:ab atas lnngLnnya Re-
naissance amat banyak dan telah banyak dlpmca]-:'\plum, schingga
disini cukuplah saya menunjukkan l}r‘lzcrap‘t hal saja. Dalam selu-
ruh abad pertengahan itu tulisan-tulizan dalam bahasa Arab adalah
alat-alat bagi Eropa untuk kembali ke jalan ilmu seperti telah
dibuka mula-mula oleh bangsa Yunani. Al-Kindi memusatkan per-
hatiannya kepada ilmu alam, Al-Farvabi terkenal oleh usahanya
tentang logika Aristoteles, Ibn Sina menyebarkan ilmu kedokteran
dan ctik kaum Stoa dan terutama sekali 1bn Rushd yang mener-
jemahkan dan memberi komentar tentang Aristoteles. Dalam abad
ke-12, ketika ilmu di Eropa berkembang kembali, seperti telah di-
katakan, orang memakai buku-buku yang diterjemahkan dari bahasa
Arab ke bahasa Latin, meskipun pada waktu itu perang salib ber-
jalan terus. Bagaimana ahli-ahli Arab itu menjadi sebagian dari
kebudayaan Eropa, kejihatan kepada kita dalam Divine Comedy
Dante dimana filsuf-filsuf Islam itu mendapat tempat. Ibn Sina
dan Averroes ditempatkan dalam purgatori, yaitu api penyucian.
Selama abad keempat belas dan kelima helas pengaruh filsa-
fat-filsafat Arab terus, tetapi agak berkurang karena lambat-laun
orang Eropa dapat sendiri mengambil langsung menerjemahkan dari
sumber-sumber Yunani. Dalam hubungan ini sering dilupakan orang,
bahwa zaman Renaissance sendiri adalah suatu zaman pembaharuan
dari pada pengaruh Arab tentang filsafat. Ketika dalam tahun 1453
kota Konstantinopel jatuh ke tangan bangsa Turki, maka ketika itu
bangkitlah kembali polemik antara agama Keristen dan agama
Islam, bertambahlah minat orang kepada bangsa Yunani kuno dan
kepada filsuf-filsuf Arab yang melanjutkan mereka. Sejak abad
ketiga belas raja Sisilia Irederik 1I Habenstauffen, yang mendapat
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julukan Sultan Sisilia, karena hesar pengaruh kebudayaan Arab atas
cara bidupnya, mendirikan universitas di Napoli, dan dalam kuri-
kulumnya karangan-karangan Aristoteles dan 1bn Rushd mermegang
peranan yang penting. Jangan lupa, bahwa Thomas Agquinas adalah
salah  seorang yang mendapat didikannya disana. Universitay ini
mempenganthi universitas-universitas lain di ivopa, seperti Bologna
dan Padua yang menjadi pusat dari pada ajaran  Ibn Rushd yang
terkenal dengan nama Avarroisma. Terkenal sckali, bahwa ahli-ahli
besar skolastik seperti Urbanus Bologna, Paul Venisia dan Cajetanus
Thienis mempertahankan autoritas Averroisma sampai ke zaman
Renaissance. Pertukaran pikiran antara Pietro Pomponazzi dan
Augustine Nifo yang dimulai sekitar tahun 1500 membuka zaman
baru yang gilang-gemilang hagi Averroisma di Padua dan Bologna.
Apa yang bermula sebagai pertukaran pikiran antara ahli-ahli
skolatik di Paris memberikan hasi pada  guru-guru yang bersifat
materialistik padua seknlah-sekalal kedolteran dan OTADNE-0rang yang
rangsi di kota-kota di Ttalia Utara. Kaum bangsawan di Venesia
dan mahaguru-mahsgura di Padua membuat Averroisma menjadi
ciri dari Pada pikiran yane majn dan cerdas. Ketika ity bermula-
lah pula lagi gelombang kedua terjemahan dari buko-buku filsafat
Arab ke bahasa Latin yanos berpusat di [tali Terjemahan  Adreas
Alpagns (15201 tentang karangan-karangan kedokteran Ibn Sina
ditakukan iangsung dari bahasa Avab oleh seorang profesor di Pa-
thia yano tiea puluh tahan mempelajari bahasa Arab. Lebih  tere
kenal lagi adalah penerjemahan Elia del Medigo (1490) dan Jacob
Mantinus (1549) vang terutama sekali menerjemahkan  karangan
Ibn Sina dan Ibn Rushd. Adalah tradisi Thn Rushd atau Averro-
isma di Padua yang terus mempertshankan perhatian dan semangat
dalam penyelidikan ilmn alam yang besar sckali pengaruhnya atas
hangkitnya  Galileo dan gurn-gurunya.  Seperti kita tahu Galileo
adilah merupakan salah satu kemuncak dari perkembangan Rena-
issance,

Akhirnya gelombang yang ketiga  dari pengaruh Arab atas
Eropa  yang kurang rerkenai adalal pengaruhnya atas  ahli-ahli
Protestan dalam abad ketnjub belas, Dalam kehilangan kemantapan
autoritas gereja pada golongan Protestan, mercka kembali pada pe-
nyelidikan Kitab Suci dan dalam melakukan hal ini hanyalah me-
reka harus mempelajari abli-ahli Araly. Maka tmbulah di Erupa
mu pengetahuan Araly sehagai pembanty dalam penyelidikan kitab
Suci di zawan kuno, Di Eropa timbullah bermacam-macam kedu-
dukan profesor  tentane bahasa Arah prcda Universitas, seperti di
Leiden, di Cambridge dan di Osford. Aliran pengaruh Arab yang
ketiza atas Eropa itu rapat bethubungan dengan alivan kedua yang
ditandai oleh pengarnh 1hn luehd di Bologna dan Padua. Perhu-
bungan ini terutama selali terjelma dalam keluarga Scaliger. Julius
Ciaesar Scaligar mendapat  pendidikan di Bolomna dan Padun dan
dengan demikian mendapat — aliran Avertoisma ,  anaknya Joseph
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Justus Scaliger mendapat didikan di Paiis dan menjadi seoran
ahli bahasa Ibrani dan bahasa Arab, Ia menjadi profesor di Leiden
dan dengan demikian memimpin dan menganjurkan Hugo Grotius.
Keluarga yang lain yang besar juga pengarulinya adalah  kelvarga
Pocock. Sesudah mendapat pelajaran di Oxford, lima sampai enam
tahun ia di Aleppo dan kemudian tiga tahun di Konstantinopel,
sehingga ia menjadi seorang ahli bahasa Arab yang terkenal sckali;
pada tahun 1636 ia menjadi profesor di Oxford. Iapun teman yang
baik dari Hugo Grotius dan banyak menerjemahkan  bukn-bulku
Araly ke dalam bahasa Latin. Tetapi adalah anaknya Eduard Po-
cock yang amat besar pengaruhnya karenaia menerjemahkan buku
Tbhn Tufail yang berjudul Hapy ibr Yaqzan, dengan judul The Self
taught Philosopher © Philosophus autodidactus. Seperti dikstahui kitab ini
adalah sebuah novel filsafat berdasarkan scbnah model dari Ibn
Sina. Novel ini menceritakan seseorang yang menjadi besar sendiri
di sebuah pulau yang terpencil dan perlahan-lahan dengan pikiran-
nya sendiri dan bukan dengan waliyn sampai kepada pokok-pekok
pengetahuan Aristoteles dan agama Tslam. Konsep yang terpenting
dari pada novel ini adalah kesanggupan manusia dengan tidak di-
bantu oleh ilham dari luar dapat mencapai pengetahuan  yang
tinggi tentang dunia dan selangkah demi selangkah sadar akan ke-
tergantungannya pada Malkhluk yang Maha tingel.

Setelah diterjemabkan oleh Eduard Pocock dalam tahun 1671
ke dalam bahasa Latin, novel itu segera  diterjemahkan ke dalam
bahasa Belanda dalam tahun 1672 dan ke dalam bahasa Inggeris
dalam tahun 1674, ke dalam bahasa Jerman tahun 1676. Buku itu
mempunyai pengaruh yang dalam sckali atas beberapa aliran agama
Keristen di tanah Inggeris dan terutama sekali mazhab Qualkers.
Terjemahan dari bahasa Latin ke dalam bahasa Inggeris yang haik
dilakukan olch George Keith yang sendiri pernah mengucapkan,
bahwa Ibn Tufail yang kafir itu adalah scorang yang baik, dan
jauh lebih baik dari orang yang menamakan dirinya Keristen.
Sikap ini jelas sekali berbeda dari sikap intoleransi yang berkuasa
ketika itu terhadap agama Islam. Ditambahkannya pula bagaimana
tinggi dan sempurnanya pengetahuan sescorang yang matanyal telah
terbuka untuk budi, berbeda dari pengetahuan yang hanya diper-
oleh dari mendengar atau membaca. Dalam hal ini janganlah di-
sangka bahwa Scaliger dan Pocock adalah orang-orang yang ter—
pencil di Eropa. 1)

Dengan pengaruh pemikiran dan kebudayaan Islam, terutama
pemikiran filsafat dan ilmunya atas dunia Eropa dengan jalan
penerjemahan karangan-karangan Yunani maupun Arab ke dalam
bahasa Latin dan kemudian berbagai-bagai bahasa Eropa, kelihatan
kepada kita bahwa sikap, cara berpikir, semangat dan suasana
kemajuan ilmu dan pengetahuan yang membuat kebudayaan Islam

1). Nicholas Rescher, The Impact of Ainkic Plalosophy on the West dalam
Studies in Arabic Philosophy, Pittsburg, 1966, hal. 147—157,
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itu  besar dalam  lima-enam abad  berpindah ke dunnia Eropa.
Kedinamisan dunia Islam yang mencerna dan  menyatukan dalam
dirinya  kebudayaan yang terkenal dewasa ini dari batas Cina
sampai ke Atlantik, segera diatasi oleh bangsa-bangsa LEropa. Marco
Polo telah menjelajah  Asia dari tahun 1271 sampai tahun 1295,
Columbus  menemui Amerika dalam tahun 1492, Vasco da Gama
mengelilingi Afrika dan mendarat di Kalikut tahun 1498 sebagai
lanjutan dari usaha bangsa' Portugis memerangi  kerajaan-kerajaan
Islam. Dari tahun 1521 sampai tahun 1522 Magelan telah menge-
Blingi dunia, Dan dengan cepat penguasaan, penjajahan dan
penyebaran kebudayaan bangsa Eropa atas dunia berjalan sampai
di zaman kita. Dan kita tahu bagaimana kebudayaan Eropa itu
berkembang selanjutnya dengan revolusi ilmunya yang disambut
oleh revolusi teknologi, kemudian disambut pula oleh revolusi
industri dan revolusi perdagangan sampai ke abad 19 yang meru-
pakan revolusi masyarakat dan kebudayaan yang dalam kemajuan
ilmu, ekonomi dan teknologi menguasai seluruh dunia sekarang,
Dan jangan sekali-kali kita lupakan, bahwa kemajuan ilmu, kema-
juan teknologi dan kemajuan  ekonomi seperti tak ada taranya
dalam  sejarah ini Derpengaruh pada lapangan kebudayaan yang
lain seperti agama, hubungan sesial politik maupun  seni, sehingga
tiada terhingga banyaknya soal-soal yang timbul di zaman kita.

Dalam memperhatikan  dan memperbandingkan  sifat-sifat
kebudayaan Islam di zaman kebesarannya dengan kebudayaan
modern dalam beberapa abad yang akhir ini, tak mengherankan
ada orang Islam yang berkata, bahwa kemajuan dunia modern ini
pada hakekatnya adalah kemajuan yang dikehendaki agama Islam
seperti  kelihatan kepada kita dari abad ke 7 sampai abad ke-12,
Pada hakekainya orang Eropa itulah yang melanjutkan semangat
Islam  sedangkan dunia Islam yang sejak abad ke-12 dan ke-13
terus-menerus jatuh dan bertambah lama bertambah terkebelakang
tentang ilmu, teknologi maupun kemajuan ekonomi, schingga pada
suatu ketika sebagian besar menjadi jajahan bangsa-bangsa Eropa,
pada hakekatnya hanyalah namanya saja penganut Islam.

Taklah mengherankan, bahwa i zaman kita bangkitlah
kembali kesadaran di beberapa golongan umat Islam di seluruh
dunia akan keadaannya yang sesungguhnya, akan kemestiannya
mengubah cara berpikirnya, organisasinya, pendeknya sikap dan
cara hidupnya. Sedangkan dalam Abad Pertengahan dunia Eropa
belajar kepada orang Islam dan kebudayaan Islam antara lain
dengan perantaraan terjemahan buku-bukunya dan dengan jalan
mengunjungi negeri-negeri Islam, sekarang scbaliknya terjadi, Orang-
orang Islam belajar di dunia Eropa dan Amerika tentang filsafat
dan ilmu, tentang teknologi, ekonomi, politik, hukum dsb. Bukan
saja kita lihat negara yang penduduknya hampir seluruhnya ber-
agama Islam sebagai Turki mengambil undang-undang  Suis,
malahan banyak orang-orang dari negeri-negeri Islam  yang pergi
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belajar tentang Islam dan mencapai derajat akademik yang seting-
gi-tingginya dalam pengetahuan tentang agama dan kebudayaan
Islam bukan di Mekkah, Medinah atau Kairo, tetapi di London,
Paris, Leiden, Toronto dan sebagainya. Malahan festival Islam
yang berlaku di London baru ini, yang memperlihatkan kekayaan
dan kebesaran kebudayaan Islam dimasa yangsilam dan memung-
kinkan pertukaran pikiran tentang soal-soal agama maupun kebu-
dayaan Islam di zaman ini, berlaku di kota London dan bukan
di pusat negara-negara lIslam,

Sementara itu apabila kita mempelajari usaha-usaha pem-
baharuan lIslam sejak dari gerakan Wahabi ditanah  Arab sampai
kepada gerakan Sanusiyyah di Afrika Utara, Zimn Gokalp di Turki,
gerakan Shah Wali Ailah dan Sayyid Ahmad Khan di Indo-
Pakistan, Jamal Al-Din Al-Afghani yang mengembara dari Afpha-
nistan, Parsi, Turki, Mesir dll., sampai kepada Abduh di Mesir
dan Muhammad Igbal di Pakistan, dimana-mana kelihatan kepada
kita kecenderungan menyesuaikan diri kepada kemajuan ilmu vang
berakibat kemajuan teknologi dan ekonomi yang menguasai dunia
sekarang sejalan dengan perubahan-perubahan yang besar dalam
lapangan politik, masyarakat, kesenian dan anggapan tentang
agama, Dimana-mana dituntut lebih banyak rasie, keperluan me-
luaskan pengetahuan dan penyelidikan. Dimana-mana dikehendaki
keberanian berpikir dan timbulnya penalsican-penafsiran yang barn,
Ijtihad menjadi tuntutan kembali dan dimana-mana di lapangan
hukum, di lapangan penafsiran, di lapangan ibadat dan amal du-
nia dan akhirat diharapkan bangkitnya mujtahid-mujtahid yang
membuka kemungkinan dan jalan—jalan baru bagi umat lslam
dalam zaman modern ini. Telah pada tempatnya benar, balwa
aliran Mu’tazilah yang mementingkan rasio dan keberanian berpi-
kir, yang sejak berabad-abad ini ditakuti dan dikafirkan oleh se-
golongan ulama-ulama agama lIslam sekarang mulai diselidiki, dan
disana-sini ditampilkan kemuka kembali. Dan ahli-ahli tak takut
lagi mengatakan, bahwa mereka menuntut kebangkitan akal atau
rasio kembali dalam Islam. Sayang saya tak dapat agak panjang
lebar tentang ini dalam hubungan uraian yang terbatas pada
garis-garis yang besar ini.

Dengan kemerdekaannya negara-ncgara Islam dan sertanya
umat Islam dalam pergaulan dunia, dengan modernisasi kehidupan
dan kebudayaan di negara-negara Islam yang sejalan dengan ma-
dernisasi pendidikan, dunia Islam perlahan-lahan menycsuaikan
dirinya kembali pada kemajuan zaman kita. Saya berpendapat
seperti agama Islam dapat melahirkan pemikiran dan kebudaya:n
yang dinamis dalam Abad Pertengahan dan dapat mencapai ke-
majuan dalam dunia filsafat, ilmu, teknologi, ckonomi maupun
politik, semangat keislaman itu mestinya dengan mudah dapat
menyesuaikan dirinya kembali dengan kemajuan abad ini. Diantara
agama-agama yang besar adalah agama Islam yang dengan jelas
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mengemnkakan akal atau rasio manusia dan mcuunj_rlkl;a!.n' lluk}m:-
hnkum alam vane dapat dikaji denwan akal jtn. Demikian juga
Qur an menunjukkan dengan jelas, bahwa kekayaan yang terdapat
dalary bumi, air, tumbuh-tumbuhan dan hewan dalam alam itu
adalale tecuntule wenjadi objrk  wsaka ckovowi manusia. Dalam
pemikiran ilmu yang objektif dan abstrak telah selayaknya penger-
tian kesatnan Tuhan agama Islam yang mznjauhkan mitos dan
lambang-lambang rangat menarik dan sesuai dengan suasana keo-
hjektifan dan keabstraksn ilmu. Dilihat dari jurusan ini ditengah-
tengah persimpang sivian pikiran dan aliran, nafsu dan kepentingan
didunin dewasa ini, Tstim dengan kerasioannya, dengan keliberal-
aunyn, dengan semangat ilmu dan ekonominya dan semangat
solidaritas dan  tolernnsinya yang mengatisi bangsa-bangsa dan
negara-negara, malahan agama-agama sekalipun, akan dapat scrta
berusaha memberi jawab akan soal-soal dunia yang makin sehari
makin hertumpuk-tumpuk, berkat ‘mengecilnya dunia karena kece.
patan kemajnan laln-lintas dan komunikasi Sekarang ini boleh
dikatakan, bahwa scgala kepentinaan, s:gala pikiran dan dambaan,
pendeknya segala aliran dan cabang kebudayaan bersimpang-siur
di segala bagian dunia dan menghendaki penyelesaian dan jawab
yang jauh berbeda dari dizaman yang lampau. Suatu masyarakat
dan kebudayaan dunia sedang tumbih dan mencari integuitas lebih
luas. besar dan komplex dari dimasa dan ditempat mana sekalipun,

Sementira it kalaa Islam sungguh-sungguh  hendak ikut
serta menyumbang, malahan memberi pimpinnn dalam peroses itu,
tak dapatlah umat Islam harus menumbuhkan perasaan kesolidari-
tas yang melingkupi segala umat manusia ditambah dengan kera-
sioan akal dan keefisicnan ekonomi i bawah naungan perasaan
kenikmatan akan rahasia alam semes'a dan kekudusan yang Ma-
hakuasa yang menciptakan dan mengatur segala sesuatuy.

Disini saya hanya memberi beberapa contoh tentang  besar—
nya soal-soal yang dihadapi umat mannsia ini, Dalam lapanean
politik pengelompokan negarvi-negara  dalam berbagai-bhagai belok
ideologi menghendaki perubahan pikiean yang radikal mengatasi
kepentingan negara dan bangsa satn per satu maupun golongan
dan ideologi yang besar atau yang kecil. Suatu suasana solidaritas
yang luas dan rasionil mesti timbul dan mendesak paham dan
ideologi yaug exklusif. Islam mesti ikut berpikir kembali, apakah
sumbangan pikiran politik yang  dapat diberikannya atas dasar
martabat manusia sebagai ‘khalitah Allah di muka bumi ini, Ada-
kah susunan politik di zaian khalifah rasidun sesuatu yang dapat
dijalankan di zaman kita d; lengah-tengah penganut bermucam-—
Inacam agama ? Adakah Islam membenarkan kerajaan-kerajaan
seperti khalifuh-khalifah Umaayyal dan Abassiyyah ?  Ataukah ke-
khalifahan manusia terhadap Tuhan mengheudaki pemikiran yang
radikal tentang pe.hubungan manusia seperti diucapkan Rosseau
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dalam Cantract Sosial-nya. Bapaimanakal dapat dirancangkan kon-
struksi pemerintahan yang sebaik-baiknya  dalam  suatu  federasi
dunia ?

Dalam lapangan ekonomi kelihatan kepada kita bersimpang-—
siur aliran kapitalisme demokrasi dan sosialisma totaliter yang di
zaman kita dengan bersaingau sama-sama menghendaki kemak-
muran  seluruh  wmnat manusia, di tengah-tengah  pertambahan
jumlah manusia yang amat cepat, sedangkan bahan-bahan ekonomi
vang ada di dunia sekarang ini terbatas, Adakah institut zakat
dan fitrah masih dapat dipakai dalam  zaman kemajuan, ketika
dalam beberapa negara welfare state pengertian fakir miskin sudah
lenyap ?

Satu hal yang amat penting adalah kedudukan perempuan
dalam dunia baru, yang sangat berbeda dari ber-abad-abad, ma-
laban beberapa puloh tahun yang lalu. Kemajuan, ilmu dan teh-
nik membuat pekerjaan dirumah bagi perempuan (bertambah lama
bertambah sedikit karena bermacam - macam alat listrik  yang
automatik. Penyekolahan anak-anak yang merata ditambah dengan
bertambah banyaknya ibu-ibu yang bekerja diluar  romal menye-
babkan kepentingan rumah schagai pusat keluarga dan pendidikan
berkurang. Disisi itu kaum perempuan tclab  dapat merebut kebe-
basannya dan kesamaannya dalam pekerjaan dan jabatan-jabatan,
dalam masyarakat. Jumlah perenipuan yang tidak tingeal divumah,
tetapi bekerja dan dengan demikian mempunyai pendapatan  sen-
diri kadang-kadang mengatasi pendapatan laki-laki, membuat per-
hubungan dalam rumah tangga antara ayah, ibu dan anak herbeda
dari di zaman yang lampau.

Dalam kebebasan perempuan menuntut ilinu dan melakokan
pekerjaan terbukti, bahwa tentang kecerdasan dan keeakapan pe-
rempuan tak kalah dari laki-laki dalam hampir segala lapangan.
Kemudian ini datang pula soal keluarga berencana, yang mem-
buat tenaga sex laki-laki dan perempuan untuk sebagian besar
hilang fungsinya yang asli, Jelas bahwa revolusi kekeluargaan di
zaman kita menghendaki pemikiran yang dalam,

Disisi itu soal agama sendiri menjadi pertanyaan yang besar.
Oleh keémajuan ilmu, teknologi dan kemajuan ekonomi nyata ses
kali, bahwa kemungkinan-kemungkinan manusia oleh usahanya
sendiri bertambah tidak terbatas kelihatannya, dalam hal-hal yang
besar yang tak dapat dikvasai oleh manusia. Di bahagian dunia
yang telah maju nampak benar berkurangnya orang-orang yang
melakukan suruhan agama, ibadat maupun upacara-upacara agama
vang lain, Tetapi kita tahu juga, bahwa kebebasan manusia ditengah-
tengah kesimmpang-siuran aliran, kemungkinan, kepentingan dan cita-
cita mengurangkan kesetabilan dalam jiwanya vang dizaman yang
lampau sebagian besar berpusat sckitar ketentraman dan ke-sentosaan
vang diberikan oleh suasana keagamaan. Di zaman kita nampak
bermacam-macam pengertian tentang ketuhanan atau  kekudusan,
bermacam-macam cara menghadapi ketuhanan atau kekudusan itu
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dalam bermacam-macam  ibadat berhadapan yang satn  dengan
yang lain. Yang satu mempengaruhi yang lain dan tak boleh tidak
mesti tinibul suasana toleransi yang akan melenyapkan sikap kaflir-
mengafitkan yang berpokok kepada kesempitan pikiran tentang
anama, Soal-seal ini dan bauvak lagi soal-soal yang lain yang
dihadapi oleh umat manusia di zaman ini, harus dengan berani
diliadapi oleh orang-orang yang memeluk agpama Islam, apabila
mereka tinda hendak terpencil, malahan apabila mercka hendak
ikut memberi sumbangan dan pimpinan kepada perkembangan
kebudayaan, masyarakat dan manusia yang baru.

Saya yakin, bahwa pada dasarnya pemikiran dan sikap hidup
Islam memungkinkan hal ini.
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